
0 
 

Khutbah Sholat Idul Fitri 1446 H 

 

IDUL FITRI DAN SEMANGAT MEMPERKOKOH  
PERSATUAN DAN KESATUAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Oleh 

 
DR. SIRADJUDDIN, SE., M.Si. 

Dosen Tetap Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam dan Dosen Pascasarjana  

Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 
 

 
 

 

 

 

 

 
 

 
GOWA, 1 SYAWAL 1446 H 

MASJID HIJRATUL UMMAH PACINONGAN 
KABUPATEN GOWA 

2 0 2 5 



1 
 

IDUL FITRI DAN SEMANGAT MEMPERKOKOH  
PERSATUAN DAN KESATUAN 

============================================================ 

 
ُ
هَد

ْ
ش
َ
مُسْلِمِيْنَ. أ

ْ
رَى لِل

ْ
وْرًا وَبُش

ُ
ى وَن

ً
د
ُ
يْءٍ وَه

َ
لِّ ش

ُ
ا لِك

ً
ابَ تِبْيَان

َ
كِت
ْ
زَلَ ال

ْ
ن
َ
ذِى أ

َّ
 ِللهِ ال

ُ
حَمْد

ْ
ل
َ
  ا

ا
 ل

ْ
ن
َ
 أ

ا
ا َِ  

َ
ه َ  
َ
ل َِ  

هُما صَلِّ 
ّٰ
لل
َ
، أ
ُ
ه
ُ
هُ وَرَسُوْل

ُ
ا عَبْد

ً
د  مُحَما

ا
ن
َ
 أ
ُ
هَد

ْ
ش
َ
، وَأ

ُ
ه
َ
 ل
َ
رِيْك

َ
 ش

َ
هُ ا

َ
 وَحْد

ُ
 الله

َ
دٍ وَعَل ا مُحَما

َ
ن بِيِّ

َ
ى ن

َ
مْ عَل

ِّ
ى وَسَل

جْمَعِيْنَ 
َ
صْحَابِهِ أ

َ
 . آلِهِ وَأ

ُ
ا بَعْد ما

َ
 :أ

 
َ
وْن

ُ
ق
ا
مُت
ْ
 ال
َ
از
َ
 ف
ْ
د
َ
ق
َ
وَى اللهِ ف

ْ
ق
َ
ايَ بِت مْ وَإِيا

ُ
وْصِيْك

ُ
 اللهِ، أ

َ
يَا عِبَاد

َ
رِيْمِ   .ف

َ
ك
ْ
ابِهِ ال

َ
ى فِى كِت

َ
عَال

َ
 ت
ُ
الَ الله

َ
 :ق

 يُحِبُّ ا
َ
ه
َّ
 الل

ا
ن رِينَ َِ هِّ

َ
ط
َ
مُت
ْ
ابِينَ وَيُحِبُّ ال وا

ا
 لت

 
ُ
حَمْد

ْ
هِ ال

َّ
بَرُ وَلِل

ْ
ك
َ
 أ
ُ
بَرُ، الله

ْ
ك
َ
 أ
ُ
 وَالله

ُ
 الله

ا
ا َِ  

َ
ه َ  
َ
ل َِ  

َ
بَرُ، ا

ْ
ك
َ
 أ
ُ
بَرُ، الله

ْ
ك
َ
 أ
ُ
 .الله

 
ً
صِيْل

َ
 وَأ
ً
رَة
ْ
هِ بُك

َّ
 الل

َ
ثِيْرًا، وَسُبْحَان

َ
هِ ك

َّ
 لِل

ُ
حَمْد

ْ
بِيْرًا، وَال

َ
بَرُ ك

ْ
ك
َ
 أ
ُ
 .الله

 
َ
 ا

ُ
حَمْد

ْ
هِ ال

َّ
بَرُ وَلِل

ْ
ك
َ
 أ
ُ
بَرُ، الله

ْ
ك
َ
 أ
ُ
 وَالله

ُ
 الله

ا
ا َِ  

َ
ه َ  
َ
ل َِ. 

 

بَرُ 
ْ
ك

َ
 أ

ُ
بَرُ، الله

ْ
ك

َ
 أ

ُ
بَرُ، الله

ْ
ك

َ
 أ

ُ
 , الله

ُ
مْد

َ
ح

ْ
هِ ال

َّ
 .وَلِل

Dengan takbir, tahmid, dan tahlil, kita melepas Ramadan yang insya Allah telah 

menempa hati, mengasuh jiwa serta mengasah nalar kita. Dengan takbir dan tahmid, 

serta tahlil kita melepas bulan suci itu dengan hati harus penuh harap, dengan jiwa kuat 

penuh optimisme, betapapun berat tantangan dan sulitnya situasi. Namun karena kita 

menyadari bahwa Allah Maha Besar. Allahu Akbar, Allahu Akbar!, Semua kecil dan 

ringan selama kita bersama dengan Allah. 

Kita bersama sebagai umat Islam dan sebagai bangsa, kendati mazhab, agama atau 

pandangan politik kita berbeda, karena kita semua ber-Ketuhanan Yang Maha Esa. Kita 

semua satu bangsa, satu bahasa dan satu tanah air dan kita semua telah sepakat ber-

Bhineka Tunggal Ika, dan menyadari bahwa Islam, bahkan agama-agama tidak melarang 

kita berkelompok dan berbeda. Yang dilarangnya adalah berkelompok dan berselisih. 

 
َ
هُمْ ع

َ
 ل
َ
ك ىِٕ

ۤ 
ول
ُ
 ۗ وَا

ُ
ت

َ 
ن بَيِّ

ْ
مُ ال

ُ
ءَه

ۤ
 بَعْدِ مَا جَا

ْۢ
وْا مِنْ

ُ
ف
َ
ل
َ
ت
ْ
وْا وَاخ

ُ
ق را
َ
ف
َ
ذِيْنَ ت

َّ
ال
َ
وْا ك

ُ
وْن
ُ
ك
َ
 ت
َ
 وَا

َ
ابٌ ع

َ
 ظِِيْمٌ  ذ

Janganlah menjadi serupa dgn orang-orang yang berkelompok-kelompok dan berselisih 
dalam tujuan setelah datang kepada mereka keterangan-keterangan. Mereka itulah yang 
mendapatkan siksa yang pedih. Demikian QS Ali ‘Imran/3:105. 

Saudaraku. Keragaman dan perbedaan adalah keniscayaan yang dikehendaki Allah 

untuk seluruh makhluk, termasuk kita manusia. 
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ۗ
تِ يْر َ

َ
خ
ْ
وا ال

ُ
بِق
َ
اسْت

َ
مْ ف

ُ
ىك
َ 
ت
 
 ا
ٓ
مْ فِيْ مَا

ُ
وَك
ُ
يَبْل

ِّ
كِنْ ل

 
ل  وا

ً
ة
َ
احِد  وا

ً
ة ما

ُ
مْ ا

ُ
ك
َ
جَعَل

َ
 ل
ُ
ه
ّٰ
ءَ الل

ۤ
ا
َ
وْ ش

َ
 وَل

َ
هِ  اِل

ّٰ
ى الل

 
 َ
وْن

ُ
لِف
َ
ت
ْ
خ
َ
مْ فِيْهِ ت

ُ
ت
ْ
ن
ُ
مْ بِمَا ك

ُ
ك
ُ
ئ بِّ
َ
يُن
َ
مْ جَمِيْعًا ف

ُ
 مَرْجِعُك

Seandainya Allah menghendaki niscaya kamu dijadikannya satu umat saja, tetapi (tidak 
demikian kehendak-Nya). Itu untuk menguji kamu menyangkut apa yg dianugerahkan-
Nya kpd kamu. Karena itu berlomba-lombalah dalam kebajikan (QS. Al-Maidah/5:48). 

 
ُ
بَرُ، الله

ْ
ك

َ
 أ

ُ
بَرُ الله

ْ
ك

َ
 أ

ُ
بَرُ، الله

ْ
ك

َ
 , أ

ُ
مْد

َ
ح

ْ
هِ ال

َّ
 .وَلِل

Saudaraku. Kini kita beridul fitri. Kata fithri atau fithrah berarti asal kejadian, bawaan 

sejak lahir. Ia adalah naluri. Fitri juga berarti suci, karena kita dilahirkan dalam keadaan 

suci bebas dari dosa. Fithrah juga berarti agama karena keberagamaan mengantar 

manusia mempertahankan kesuciannya. 

هِ ۗ
ّٰ
قِ الل

ْ
ل
َ
بْدِيْلَ لِخ

َ
 ت
َ
 ا
ۗ
يْهَا

َ
ل
َ
اسَ ع

ا
رَ الن

َ
ط
َ
تِيْ ف

َّ
هِ ال

ّٰ
 الل

َ
رَت

ْ
 فِط

ۗ
ا
ً
يْنِ حَنِيْف

ِّ
 لِلد

َ
قِمْ وَجْهَك

َ
ا
َ
يْنُ ف

ِّ
 الد

َ
لِك ذ َ

كِنا 
 
 وَل

 
مُ يِّ

َ
ق
ْ
  ال

 َ
مُوْن

َ
 يَعْل

َ
اسِ ا

ا
رَ الن

َ
ث
ْ
ك
َ
 ا

Maka hadapkanlah wajahmu kepada agama (Islam) dalam keadaan lurus. Fitrah Allah 
yang telah menciptakan manusia atasnya. Tidak ada perubahan pada ciptaan Allah. 
Itulah agama yg lurus; ttp kebanyakan manusia tdk mengetahui (QS Ar-Rum/30:30). 

Dengan beridul fitri, kita harus sadar bahwa asal kejadian kita adalah tanah: 

سَانِ مِنْ طِيْن  
ْ
ن ِ
ْ
 اا

َ
ق
ْ
ل
َ
 خ
َ
ا
َ
 وَبَد

ٗ
ه
َ
ق
َ
ل
َ
يْءٍ خ

َ
لا ش

ُ
حْسَنَ ك

َ
 ا
ْٓ
ذِيْ

َّ
 ال

Allah yang membuat dan memperindah sebaik-baiknya segala sesuatu yang Dia ciptakan 
dan Dia telah memulai penciptaan manusia dari tanah (QS As-Sajadah/32:7) 

Kita semua lahir, hidup dan akan kembali dikebumikan ke tanah. 

مْ 
ُ
رِجُك

ْ
خ
ُ
هَا ن

ْ
مْ وَمِن

ُ
ك
ُ
عِيْد

ُ
مْ وَفِيْهَا ن

ُ
ك
َ 
ن
ْ
ق
َ
ل
َ
هَا خ

ْ
ىمِن ر َ

ْ
خ
ُ
 ا
ً
ارَة

َ
 ت

Dari (tanah) itulah Kami menciptakan kamu & kepadanyalah Kami akan mengembalikan 
kamu dan dari sanalah Kami akan mengeluarkan kamu pada waktu yg lain (QS. Thaha/ 
20:55). 

Kesadaran bahwa asal kejadian manusia dari tanah, harus mampu mengantar manusia 

memahami jati dirinya. Tanah berbeda dengan api yang merupakan asal kejadian iblis. 

Sifat tanah stabil, tidak bergejolak seperti api. Tanah menumbuhkan, tidak membakar. 

Tanah dibutuhkan oleh manusia, binatang dan tumbuhan – tetapi api tidak dibutuhkan 

oleh binatang, tidak juga oleh tumbuhan. Jika demikian, manusia mestinya stabil dan 

konsisten, tidak bergejolak, serta selalu memberi manfaat dan menjadi andalan yang 

dibutuhkan oleh selainnya. 



3 
 

Saudaraku. Bumi di mana tanah berada, beredar dan stabil. Allah menancapkan gunung-

gunung di perut bumi agar penghuni bumi tidak oleng – begitu firman Allah dalam QS 

An-Nahl/16:15. 

 
 َ
وْن

ُ
د
َ
هْت
َ
مْ ت

ُ
ك
َّ
عَل
َّ
 ل
ً
سُبُل رًا وا ه َ

ْ
ن
َ
مْ وَا

ُ
 بِك

َ
مِيْد

َ
 ت
ْ
ن
َ
رْضِ رَوَاسِيَ ا

َ ْ
ى فِى ال

َ 
ق
ْ
ل
َ
 وَا

Peredaran bumi pun mengelilingi matahari sedemikian konsisten!. Kehidupan manusia 

di dunia ini pun terus beredar, berputar, sekali naik dan sekali turun, sekali senang di 

kali lain susah. 

Saudaraku. Jika tidak tertancap dalam hati manusia pasak yang berfungsi seperti 

fungsinya gunung pada bumi, maka hidup manusia akan oleng, kacau berantakan. Pasak 

yang harus ditancapkan ke lubuk hati itu adalah keyakinan tentang Ketuhanan Yang 

Maha Esa. Itulah salah satu sebab mengapa idul fitri disambut dengan takbir. Kesadaran 

akan kehadiran dan keesaan Tuhan adalah inti keberagamaan. Itulah fithrah atau fitri 

manusia yang atas dasarnya Allah menciptakan manusia (QS Ar-Rum/30:30). 

Selanjutnya karena manusia diciptakan Allah dari tanah, maka tidak heran jika 

nasionalisme, patriotisme, cinta tanah air, merupakan fithrah yakni naluri manusia. 

Tanah air adalah ibu pertiwi yang sangat mencintai kita sehingga mempersembahkan 

segalanya buat kita, kitapun secara naluriah mencintainya. Itulah fithrah – naluri 

manusiawi – karena itu, hubbu al-wathan minal iman (cinta tanah air adalah manifestasi 

dan dampak keimanan). Tidak heran jika Allah menyandingkan iman dengan tanah air 

(QS Al-Hasyr/59:9).  

Ayat lainnya. Allah menyejajarkan agama dgn tanah air, melalui firmannya: Allah tidak 

melarang kamu berlaku adil (memberi sebagian hartamu) kpd siapapun - walau bukan 

muslim – selama mereka tidak memerangi kamu dalam agama atau mengusir kamu dari 

negeri kamu (QS Al-Mumtahanah/60:8).  

يْنِ 
ِّ
مْ فِى الد

ُ
وْك
ُ
اتِل
َ
مْ يُق

َ
ذِيْنَ ل

َّ
نِ ال

َ
 ع
ُ
ه
ّٰ
مُ الل

ُ
ىك ه َ

ْ
 يَن

َ
 ا

ْ
ق
ُ
مْ وَت

ُ
وْه بَرُّ

َ
 ت
ْ
ن
َ
مْ ا

ُ
نْ دِيَاركِ مْ مِّ

ُ
رِجُوْك

ْ
مْ يُخ

َ
ا وَل

ْٓ
وْ
ُ
سِط

سِطِيْنَ 
ْ
مُق

ْ
 يُحِبُّ ال

َ
ه
ّٰ
 الل

ا
 اِن

ۗ
يْهِمْ

َ
 اِل

Saudaraku seiman. Yang mencintai sesuatu akan memeliharanya, menampakkan dan 

mendendangkan keindahannya serta menyempurnakan kekurangannya bahkan ber-

sedia berkorban untuknya. Tanah air kita, yg terbentang dari Sabang sampai Merauke, 

harus dibangun dan dimakmurkan serta dipelihara persatuan dan kesatuannya, karena 

hal itu adalah anugerah Allah yang tidak ternilai. 

“Seandainya engkau, siapapun engkau, menafkahkan segala apa yang di bumi untuk 

mempertautkan hati anggota masyarakat, engkau tidak akan mampu, tetapi Allah yang 

mempertautkan hati mereka,” begitu Firman Allah dalam QS. al-Anfal/8:63. 
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ۗ
هِمْ وْب  ِ

ُ
ل
ُ
فَ بَيْنَ ق

َّ
ل
َ
  وَا

ۗ
هُمْ

َ
فَ بَيْن

َّ
ل
َ
 ا
َ
ه
ّٰ
كِنا الل

 
هِمْ وَل وْب  ِ

ُ
ل
ُ
 بَيْنَ ق

َ
ت

ْ
ف
َّ
ل
َ
 ا
ٓ
ا رْضِ جَمِيْعًا ما

َ ْ
 مَا فِى ال

َ
ت

ْ
ق
َ
ف
ْ
ن
َ
وْا
َ
ل

زِيْزٌ حَكِيْمٌ 
َ
 ع
ٗ
ه
ا
 اِن

Sebaliknya, perpecahan dan tercabik-cabiknya masyarakat adalah bentuk siksa Allah. 

Itulah antara lain yang diuraikan Al-Quran menyangkut masyarakat Saba’, negeri yang 

tadinya dilukiskan Al-Quran sebagai Baldatun Thayyibatum wa Rabbun Ghafur, negeri 

sejahtera yang dinaungi ampunan Ilahi tapi mereka durhaka dengan menganiaya diri 

mereka, menganiaya negeri mereka. 

 سِيْرُوْ 
ۗ
يْرَ ا فِيْهَا السا

َ
رْن
ا
د
َ
ق  وا

ً
اهِرَة

َ
رًى ظ

ُ
ا فِيْهَا ق

َ
ن
ْ
رَك تِيْ ب َ

َّ
رَى ال

ُ
ق
ْ
هُمْ وَبَيْنَ ال

َ
ا بَيْن

َ
ن
ْ
يَالِيَ  ا وَجَعَل

َ
فِيْهَا ل

مِنِيْنَ 
 
امًا ا يا

َ
 وَا

Dan Kami jadikan antara mereka (penduduk Saba’) dan negeri-negeri yang Kami berkahi 
(Syam), beberapa negeri yang berdekatan dan Kami tetapkan antara negeri-negeri itu 
(jarak-jarak) perjalanan. Berjalanlah kamu di negeri-negeri itu pada malam dan siang 
hari dengan aman (QS. Saba’/34:18). 

Saudaraku. Yang dikemukan ayat-ayat di atas adalah sunatullah. Itu adalah hukum 
kemasyarakatan yang kepastiannya tidak berbeda dengan kepastian “hukum-hukum 
alam”. Allah berfirman: 

“Sekali-kali engkau – siapapun, kapan dan di mana pun engkau – tidak akan mendapat-
kan bagi sunnatullah satu perubahan pun dan sekali-kali engkau tidak akan mendapat-
kan bagi sunnatullah sedikit penyimpangan”. 

Saudaraku. Itulah yang terjadi di Uni Soviet dan Yugoslavia, Rusia dan Ukraina yang 
prosesnya bisa jadi yang kita saksikan dewasa ini di sekian negara di Timur Tengah. 

بَرُ ا
ْ
ك

َ
 أ

ُ
بَرُ، الله

ْ
ك

َ
 أ

ُ
بَرُ، الله

ْ
ك

َ
 أ

ُ
 , لله

ُ
مْد

َ
ح

ْ
هِ ال

َّ
 .وَلِل

Karena itu, Allah berpesan bahwa bila Hari Raya Fithrah tiba, maka hendaklah kita ber-

takbir. Kalimat Takbir merupakan satu prinsip lengkap menembus semua dimensi yang 

mengatur seluruh khazanah fundamental keimanan dan aktivitas manusia. Dia adalah 

pusat yang beredar, di sekelilingnya sejumlah orbit unisentris serupa dengan matahari 

yang beredar di sekelilingnya planet-planet tata surya. Di sekeliling Tauhid itu beredar 

kesatuan-kesatuan yg tidak boleh berpisah atau memisahkan diri dari Tauhid, sebagai-

mana halnya planet-planet tata surya – karena bila berpisah akan terjadi bencana ke-

hancuran. 

Persatuan dan Kesatuan tersebut antara lain: 

1. Kesatuan seluruh makhluk karena semua makhluk kendati berbeda-beda namun 

semua diciptakan dan di bawah kendali Allah. Itulah “Wahdat al-Wujud/Kesatuan 

wujud” – dalam pengertiannya yang sahih. 

https://kemenag.go.id/nasional/ini-teks-khutbah-idul-fitri-kh-m-quraish-shihab-dog0oi#17894424


5 
 

2. Kesatuan kemanusiaan. Semua manusia berasal dari tanah, dari Adam, sehingga 

semua sama kemanusiaannya. Semua harus dihormati kemanusiaannya, baik masih 

hidup maupun telah wafat, walau mereka durhaka. Karena itu: Siapa yang mem-

bunuh seseorang tanpa alasan yang benar, maka dia bagaikan membunuh semua 

manusia dan siapa yang memberi kesempatan hidup bagi seseorang maka dia bagai-

kan telah menghidupkan semua manusia (QS al-Maidah/5:32). 

جْلِ  مِنْ 
َ
  ا

َ
لِك    ذ َ

 
اۛ

َ
بْن
َ
ت
َ
ى ك

 
ل
َ
  ع

ْٓ
ءِيْلَ  بَنِيْ

ۤ
  اِسْرَا

ٗ
ه
ا
ن
َ
لَ  مَنْ  ا

َ
ت
َ
  ق

 
سًا

ْ
ف
َ
يْرِ  ن

َ
س   بِغ

ْ
ف
َ
وْ  ن

َ
سَادٍ  ا

َ
رْضِ  ىفِ  ف

َ ْ
 ال

مَا
ا
ن
َ
ا
َ
ك
َ
لَ  ف

َ
ت
َ
اسَ  ق

ا
  الن

ۗ
ا وَمَنْ  جَمِيْعًا

َ
حْيَاه

َ
  ا

ٓ
مَا
ا
ن
َ
ا
َ
ك
َ
حْيَا ف

َ
اسَ  ا

ا
  الن

Memang jika ada manusia yang menyebarkan teror, mencegah tegaknya keadilan, 

menempuh jalan yg bukan jalan kedamaian, maka kemanusiaan harus mencegahnya, 

karena menurut, QS Al-Hajj/22:40. 

 
َ
وْا

َ
عُ  وَل

ْ
ف
َ
هِ  د

ّٰ
اسَ  الل

ا
هُمْ  الن

َ
  بِبَعْض   بَعْض

ْ
مَت

ِّ
هُد

َّ
  وَبِيَعٌ  صَوَامِعُ  ل

ٌ
ت و َ

َ
صَل   وا

ُ
جِد مَس َ   وا

ْ
رُ يُذ
َ
 فِيْهَا ك

هِ  اسْمُ 
ّٰ
  الل

ۗ
ثِيْرًا

َ
  ك

ا
صُرَن

ْ
يَن
َ
  وَل

ُ
ه
ّٰ
  مَنْ  الل

ۗ
صُرُهٗ

ْ
ن   يا

ا
  اِن

َ
ه
ّٰ
وِي   الل

َ
ق
َ
زِيْزٌ  ل

َ
 ع

Seandainya Allah tidak mengizinkan manusia mencegah yang lain melakukan peng-

aniayaan niscaya akan diruntuhkan biara-biara, gereja-gereja, sinagog-sinagog, dan 

masjid-masjid, yang merupakan tempat-tempat yang didalamnya banyak disebut 

nama Allah. Tetapi Allah tidak menghendaki robohnya tempat-tempat peribadatan 

itu. Karena itu pula kemanusiaan harus bersifat adil dan beradab. 

3. Di pusat Tauhid beredar juga kesatuan bangsa. Kendati mereka berbeda agama, dan 

suku, berbeda kepercayaan atau pandangan politik, mereka semua bersaudara, dan 

berkedudukan sama dari kebangsaan. Karena itu sejak zaman Nabi Muhammad Saw, 

beliau telah memperkenalkan istilah “Lahum Ma Lanaa Wa ‘Alaihim Maa ‘Alaina”. 

Mereka yang tidak seagama dengan kita mempunyai hak kewargaan sebagaimana 

hak kita kaum muslimin dan mereka juga mempunyai kewajiban kewargaan sebagai-

mana kewajiban kita. 

Karena itu, dgn tegas pemimpin tertinggi Al-Azhar: Prof. Dr. Ahmad At-Thayyib: “Dalam 

tinjauan kebangsaan dan kewargaan negara, tidak wajar ada istilah mayoritas dan 

minoritas karena semua telah sama dalam kewargaan negara dan lebur dalam ke-

bangsaan yang sama". 

Kesadaran tentang kesatuan dan persatuan itulah yang mengharuskan kita duduk ber-

sama bermusyawarah demi kemaslahatan dan itulah makna “Kerakyatan yang dipimpin 

oleh hikmah kebijaksanaan dalam permusyawatan perwakilan”. 
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Saudaraku. Kesadaran tentang kesamaan dan kebersamaan itu merupakan salah satu 

sebab mengapa dalam rangkaian Idul Fithri, setiap muslim berkewajiban menunaikan 

Zakat Fitrah yang merupakan simbol kepedulian sosial serta upaya kecil dalam 

menyebarkan keadilan sosial. 

Selain kesatuan-kesatuan di atas, masih banyak yang lain, seperti: kesatuan suami isteri, 

yakni kendati mereka berbeda jenis kelamin namun mereka harus menyatu. Tidak ada 

lagi yang berkata “saya” tetapi “kita”, karena mereka sama-sama hidup, sama-sama cinta 

serta sama-sama menuju tujuan yang sama. 

Akhirnya, walau bukan yang terakhir, perlu juga disebut kesatuan jati diri manusia yang 

terdiri dari ruh dan jasad. Penyatuan jiwa dan raga, mengantar “binatang cerdas yang 

menyusui” ini menjadi manusia utuh sehingga tidak terjadi pemisahan antara keimanan 

dan pengamalan, tidak juga antara perasaan dan perilaku, perbuatan dengan moral, 

idealitas dengan realitas. Akan tetapi, masing-masing merupakan bagian yang saling 

melengkapi. Jasad tidak mengalahkan ruh dan ruh pun tidak merintangi kebutuhan 

jasad. Kecenderungan individu memperkukuh keutuhan kolektif dan kesatuan kolektif 

mendukung kepentingan individu. Pandangan tidak hanya terpaku di bumi dan tidak 

juga hanya mengawang-awang diangkasa. 

Demikian itulah manusia yang ber-‘idul fithri, yang kembali ke asal kejadiannya. Anda 

menemukan dia teguh dalam keyakinan. Teguh tetapi bijaksana, senantiasa bersih 

walau miskin, hemat dan sederhana walau kaya, murah hati dan murah tangan, tidak 

menghina dan tidak mengejek, tidak menyebar fitnah tidak menuntut yang bukan 

haknya dan tidak menahan hak orang lain. 
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Saudaraku. Kitab suci Al-Qur’an menguraikan bahwa sebelum manusia ditugaskan ke 

bumi, Allah memerintahkannya transit terlebih dahulu di surga. Itu dimaksudkan agar 

Adam dan ibu kita Hawa memperoleh pelajaran berharga di sana. Di surga, hidup 

bersifat sejahtera – Di sana, menurut QS Thaha/20:118-119, tersedia sandang, papan 

dan pangan yang merupakan tiga kebutuhan pokok manusia. 

Di sana juga tidak terdengar, jangankan ujaran kebencian, ucapan yang tidak ber-

manfaat pun tidak ada wujudnya. Yang ada hanya damai,… damai, dan damai. 

Mereka tidak mendengar didalamnya perkataan sia-sia dan tidak pula yg menimbulkan 

dosa, akan tetapi ucapan salam lagi sejahtera (QS Al-Waqiaah/56:25-26) 

Situasi demikian, dialami manusia modern pertama, bukan saja agar jika mereka tiba di 

pentas bumi mereka rindu kepada surga sehingga berusaha kembali ke sana, tetapi juga 

agar berusaha mewujudkan bayang-bayang surga itu dalam kehidupan di bumi ini, 

yakni hidup sejahtera, terpenuhi kebutuhan pokok setiap individu, dalam suasana 

damai, bebas dari rasa takut yang mencekam, bebas juga dari kesedihan yang berlarut. 
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Saudaraku!. Di surga juga keduanya menghadapi tipu daya iblis dan mengalami 

kepahitan akibat memperturutkannya. Sementara pakar berkata bahwa kata Iblis ter-

ambil dari bahasa Yunani Kuno yakni Diabolos, yang berarti sosok yang memfitnah, yang 

memecah belah. Iblis memfitnah Tuhan dengan berkata bahwa Allah tidak melarang 

Adam dan pasangannya mencicipi buah terlarang, kecuali karena Allah enggan keduanya 

menjadi malaikat atau hidup kekal (QS Al-Araf/7:20). Iblis memfitnah, memecah belah, 

dan menanamkan prasangka buruk. 

Dengan beridul Fitri, kita hendaknya sadar tentang peranan Iblis dan pengikut-

pengikutnya dalam menyebarluaskan fitnah dan hoax serta menanamkan prilaku buruk 

serta untuk memecah belah persatuan dan kesatuan. 

Saudaraku. Al-Qur’an melukiskan bahwa mempercayai ujaran Iblis, mengakibatkan 

tanggalnya pakaian Adam dan Hawa (QS Al-araf/7:27). Pakaian adalah hiasan, pakaian 

juga menandai identitas dan melindungi manusia dari sengatan panas dan dingin sambil 

menutupi bagian yang enggan diperlihatkan. Selama bulan puasa ini, kita menenun 

pakaian takwa dengan nilai-nilai luhur. 

Saudaraku. Nilai yang telah disepakati oleh bangsa kita adalah nilai-nilai yang ber-

sumber dari agama dan budaya bangsa yang tersimpul dalam Pancasila. Itulah pakaian 

kita sebagai bangsa. Itulah yang membedakan kita dari bangsa-bangsa lain. Itulah hiasan 

kita dan itu pula yang dengan menghayatinya kita dapat terlindungi – atas bantuan Allah 

-  dari aneka sengatan panas dan dingin, dari aneka bahaya yang mengganggu eksistensi 

kita sebagai bangsa. 

Allah berpesan: Jangan menjadi seperti seorang perempuan gila dalam cerita lama yang 

merombak kembali tenunannya sehelai benang demi sehelai setelah ditenunkannya (QS. 

An-Nahl/16:92). 
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Saudara-saudaraku, para ‘A’idin dan ‘A’idat 

Yakinlah bahwa kita memiliki nilai-nilai luhur yang dapat mengantarkan kita ke cita-

cita proklamasi, tetapi agaknya kita kurang mampu merekat nilai-nilai itu dalam diri 

dan kehidupan bermasyarakat. 

Nilai-nilai inilah yang membentuk kepribadian anggota masyarakat; semakin matang 

dan dewasa masyarakat, semakin mantap pula pengejawantahan nilai-nilai tersebut. 

Masyarakat yang sakit adalah yang mengabaikan nilai-nilai tersebut. Ada orang atau 

masyarakat yang sakit tapi tidak menyadari bahwa dia sakit. Sayyidina Ali pernah ber-

ucap melukiskan keadaan seseorang atau masyarakat: 

“Penyakitmu disebabkan oleh ulahmu tapi engkau tidak lihat obatnya ada ditanganmu 

tapi engkau tak sadar.” 
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Keadaan yang lebih parah adalah tahu dirinya sakit, obat pun telah dimilikinya, tapi 

obatnya dia buang jauh-jauh. Semoga bukan kita yang demikian. Akhirnya, mari kita 

jadikan ‘Idul Fithri, sebagai momentum untuk membina dan memperkukuh ikatan 

kesatuan dan persatuan kita, menyatupadukan hubungan kasih sayang antara kita 

semua, sebangsa dan setanah air. 

Di penghujung khutbah ini, marilah kita berdoa agar Allah swt., memberikan kita 

kekuatan dan kebijaksanaan dalam merajuk tali persatuan dan kesatuan, dan semoga 

kita tetap teguh dalam iman dan istiqamah dijalan-Nya. 

Marilah dengan hati terbuka, dengan dada yang lapang, dan dengan muka yang jernih, 

serta dgn tangan terulurkan, kita saling memaafkan, sambil mengibarkan bendera as-

Salam, bendera kedamaian di tanah air tercinta, bahkan di seluruh penjuru dunia. 

“Ya Allah, Engkaulah as-Salam (kedamaian), dari-Mu bersumber as-Salam, dan kepada-

Mu pula kembalinya. Hidupkanlah kami, Ya Allah, di dunia ini dengan as-Salam, dengan 

aman dan damai, dan masukkanlah kami kelak di negeri as-Salam (surga) yang penuh 

kedamaian. Maha Suci Engkau, Maha Mulia Engkau, Ya Dzal Jalali wal Ikram. 

  
َ
ان

َ
هْرِ رَمَض

َ
اءِ ش

َ
ق
َ
ا مِنْ عُت

َ
ن
ْ
هُما اجْعَل

َّ
هُما اجْعَلْ الل

َّ
ا. الل

َ
ا وَقِيَامَن

َ
ا صِيَامَن

ا
لْ مِن با

َ
ق
َ
ا، وَت

َ
وبَن

ُ
ن
ُ
ا ذ

َ
ن
َ
فِرْ ل

ْ
، وَاغ

جْمَعِينَ 
َ
مِ أ

َ
سْل ِ

ْ
ةِ الْ ما

ُ
ا وَلِِ

َ
ن
َ
ا ل
ً
ا مُبَارَك

ً
 عِيد

َ
عِيد

ْ
ا ال

َ
ذ
َ
 ه

  ِه
َّ
 لِل

ُ
حَمْد

ْ
ل
َ
هُ  ا

َ
افِئُ مَزِيْد

َ
 وَيُك

ُ
ا يُوَافِيْ نِعَمَه

ً
مِيْنَ. حَمْد

َ
عَال

ْ
لِ , رَبِّ ال

َ
بَغِيْ لِجَلا

ْ
مَا يَن

َ
 ك
ُ
حَمْد

ْ
 ال

َ
ك
َ
ا ل
َ
ن يَا رَبا

 
َ
انِك

َ
ط
ْ
رِيْمِ وَعَظِِيْمِ سُل

َ
ك
ْ
 ال

َ
 وَجْهِك

  
َ
ى ا

َ
 عَل

َ
يْت

َّ
مَا صَل

َ
دٍ ك ى آلِ مُحَما

َ
دٍ وَعَل ى مُحَما

َ
هُما صَلِّ عَل

َّ
 لل

ٌ
 حَمِيْد

َ
ك
ا
ن َِ بْرَاهِيْمَ،  َِ ى آلِ 

َ
بْرَاهِيْمَ وَعَل َِ

 
ا
ن َِ بْرَاهِيْمَ،  َِ ى آلِ 

َ
بْرَاهِيْمَ وَعَل َِ ى 

َ
 عَل

َ
ت

ْ
مَا بَارَك

َ
دٍ ك ى آلِ مُحَما

َ
دٍ وَعَل ى مُحَما

َ
 عَل

ْ
. وَبَارِك

ٌ
 حَمِ مَجِيْد

َ
 ك

ٌ
يْد

 .
ٌ
  مَجِيْد

  َمُسْلِم
ْ
مُسْلِمِيْنَ وَال

ْ
فِرْ لِل

ْ
هُما اغ

َّ
لل
َ
ا ا

َ
وْن
ُ
ذِيْنَ سَبَق

َّ
ا ال
َ
وَانِن

ْ
خ
ِ
ا وَلْ

َ
ن
َ
فِرْ ل

ْ
ا اغ

َ
ن مْوَاتِ. رَبا

َ
لِ
ْ
هُمْ وَا

ْ
حْيَاءِ مِن

َ
لِ
ْ
اتِ، ا

هُما 
َّ
لل
َ
حِيْمٌ. ا  رَءُوْفٌ را

َ
ك
ا
ن َِ ا 

َ
ن وْا رَبا

ُ
ذِيْنَ ءَامَن

َّ
ل
ِّ
 ل
ًّ
ا غِلا

َ
وْبِن

ُ
ل
ُ
جْعَلْ فِيْ ق

َ
 ت
َ
لِْيْمَانِ وَل

ْ
 بِا

َ
 بَيْن

ْ
ْ
َ
ت
ْ
ا وَبَيْ  اف

َ
ا ن

ا
وْمِن

َ
نَ ق

اتِحِيْنَ. 
َ
ف
ْ
يْرُ ال

َ
 خ

َ
ت

ْ
ن
َ
حَقِّ وَا

ْ
 بِال

  َيَا حَس
ْ
ن
ُّ
ا فِي الد

َ
ا آتِن

َ
ن . رَبا

ً
لا با

َ
ق
َ
 مُت

ً
بًا وَعَمَلا يِّ

َ
ا ط

ً
ق
ْ
افِعًا وَرِز

َ
مًا ن

ْ
 عِل

َ
ك
ُ
ل
َ
سْأ

َ
ا ن
ا
ن َِ  
هُما
َّ
لل
َ
 وَفِ ا

ً
ة
َ
 ن

ً
ة
َ
ي اآخخِرَةِ حَسَن

 عَ 
ُ
ى الله

َّ
ارِ. وَصَل

ا
ابَ الن

َ
ا عَذ

َ
ى يِوْمِ وَقِن

َ
ل َِ بِعَهُمْ بِإِحْسَانٍ 

َ
ى آلِهِ وَصَحْبِهِ وَمَنْ ت

َ
دٍ وَعَل ا مُحَما

َ
ن بِيِّ

َ
ى ن

َ
ل

يْنِ 
ِّ
 .الد

Assalamu alaikum warahmatullahi wabarakatuh. 


